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Abstrak: Diare adalah buang air besar lebih dari 3 kali dalam sehari dengan kotoran 

berbentuk cair atau lembek. Diare sering terjadi terutama pada anak anak dikarenakan 

kurang menjaga kebersihan makanan dan kebersihan tangan. Dampak buruk dari diare 

adalah dehidrasi dimana anak akan menjadi kekurangan cairan. Kematian akibat dehidrasi 

sering terjadi karena keterlambatan orang tua dalam penanganan diare pada anak. Faktor 

resiko dari diare biasanya dikarenakan kurang memperhatikan kebersihan lingkungan, 

tidak mencuci tangan terutama saat sebelum makan dan sesudah makan. Kegiatan edukasi 

tentang pencegahan diare ini dilakukan pada siswa/i di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

desa sudirejo II kecamatan medan kota pada 1 september 2022 yaitu dengan 

menampilkan vidio animasi tentang pencegahan diare dan mempraktekkan langkah 

mencuci tangan dengan benar menurut WHO. Setelah diberikan edukasi tentang 

pencegahan diare dilakukan juga sesi tanya jawab untuk menilai apakah para siswa/iSDN 

desa sudirejo II sudah paham dengan materi yang disampaikan dan memberikan hadiah 

kepada siswa/i yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Dengan adanya 

penyuluhan ini diharapkan para siswa/i dapat mencegah dan terhindar dari diare. 

 
Kata Kunci: diare pada anak, edukasi, pencegahan 
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PENDAHULUAN 

Diare merupakan salah satu 

penyakit yang paling sering mengenai 

anak di Indonesia. Dinegara negara 

berkembang, diare masih merupakan 

salah satu penyebab utama morbiditas 

danmortalitas pada anak. Jumlah ratarata 

anak di dunia yang berumur dibawah 5 

tahun dan meninggal karena diare adalah 

440.000 orang. Di Indonesia dilaporkan 

bahwa secara keseluruhan rata-rata anak 

mengalami 1,3 episode diare dengan 3,2 

juta kematian pertahunnya.(1) 

Menurut Riskesdas 2018, sekitar 

8,1% dari penduduk sumatera utara 

menderita diare dan sekitar 14,2% balita 

di sumatera utara terkena diare. 

Penggunaan obat seperti oralit yaitu 

sekitar 26,7%, zinc 18,3% dan obat 

herbal 12,8%. Hal ini menunjukkan 

bahwa cukup tingginya prevalensi dari 

diare yangterjadi di sumatera utara.(2) 

Diare adalah pengeluaran feses 

yang konsistensinya lembek sampai cair 

dengan frekuensi pengeluaran feses 

sebanyak 3 kali atau lebih dalam 

sehari.(3) Diare dapat mengakibatkan 

demam, sakit perut, penurunan nafsu 

makan, rasa lelah dan penurunan berat 

badan. Diare dapat menyebabkan 

kehilangan cairan dan elektrolit secara 

mendadak, sehingga dapat terjadi 

berbagai macam komplikasi yaitu 

dehidrasi, renjatan hipovolemik, 

kerusakan organ bahkan kematian.(4) 

Faktor risiko diare dibagi menjadi 3 yaitu 

faktor karakteristik individu, faktor 

perilaku pencegahan, dan faktor 

lingkungan. (5) 

Sebesar 88% dari seluruh kasus 

diare disebabkan oleh air yang tidak 

layak minum, kurangnya sanitasi serta 

kurangnya hygiene pada masing-masing 

individu.(6) Kebanyakan diare pada anak 

(40%) berupa watery diarhea yang 

disebabkan oleh infeksi darirotavirus. 

Kasus diare ditransmisikan dari 

feses ke mulut (Fecal-oral) secara tidak 

langsungmelalui konsumsi makanan dan 

minuman yang tercemar, kontak dari 

orang ke orang, serta adanya kontak 

langsung dengan material feses. 

Kontaminasi dari material feses dan 

rendahnya kebiasaan mencuci tangan 

juga menyebabkan sekitar 577 ribu 

kematian akibat diare. Sebesar 29,7% 

kasus diare disebabkan oleh rendahnya 

akses sanitasi sedangkan 7,6% kasus 

disebabkan oleh tidak adanya akses 

sanitasi.(7) 

Kebanyakan orang menganggap 

penyakit diare sebagai penyakit yang 

wajar terjadi pada anak kecil. Banyak 

juga dari orangtua yang tidak menyadari 

faktor resiko dari diare pada anak serta 

tanda tanda bahaya dari diare pada anak. 
(8) 

Diare yang tidak segera ditangani 

akan  menyebabkan dehidrasi   dan 

gangguan tumbuh kembang yang dapat 

menurunkan  kualitas  hidup  anak. 

Dehidrasi yang tidak ditangani dengan 

baik akan menyebabkan   kematian.(9) 

Gangguan pertumbuhan yangdiakibatkan 

oleh diare dapat terjadi  akibat  dari 

penurunan nafsu makan sehingga asupan 

makanan menjadi  berkurang bahkan 

terhenti, sementara proses pengeluaran 

zatgizi terus berjalan. (10) 

Salah satu cara untuk mencegah 

terjadinya  diare adalah dengan cara 

mencuci tangan menggunakan sabun. 
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Menurut WHO ada 2 cara mencuci 

tangan yaitu mencuci tangan dengan 

menggunakan sabunserta air danmencuci 

tangandengan cairan yang mengandung 

alkohol. Tujuan mencuci tangan adalah 

upaya pencegahan penularan infeksi 

bakteri penyebab diare. (11) 

Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk mengedukasi pencegahan diare 

pada anak di Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) kelurahan sudirejo II kecamatan 

medan kota agar terhindar dari bahaya 

diare dengan menerapkan pola hidup 

bersih dan sehat. 

 
METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Jalan saudara desaSudirejo 

II Kecamatan medan kota pada 1 

september 2022, dimaksud untuk 

membantu sosialisasi kepada masyarakat 

terutama siswa SDN tentang penyuluhan 

edukasi pencegahan diare pada anak. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mencegah 

terjadinya diare terutamapada anak yang 

bisa berdampak sangat buruk untuk 

pencernaan bahkan dapat menyebabkan 

kematian. 

Kegiatan ini dilakukan dengan 

memberikan edukasi tentang pencegahan 

diare, gejala diare dan bahaya diare 

menggunakan animasivideo pada siswa/i 

SDN serta melakukan sesi tanya jawab 

apakah para siswa/i mengerti maksud 

dari edukasi yang telah diberikan. 

Didapatkan data jumlah siswa/i yang 

megikuti kegiatan adalah 80 peserta. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan edukasipencegahan 

diare pada anak di SDN, kelurahan 

sudirejo II medan kota telah terlaksana 

dengan baik mulai dari tahap persiapan 

hingga evaluasi. 

Kegiatan ini dilakukan dengan 

memberikan pengetahuan kepada siswa/i 

SD Negeri Kelurahan sudirejo II , Kota 

Medan memberikan pendampingan dan 

bimbingan dalam melakukan pencegahan 

diare dan mengenali tanda tanda jika 

terjadi diare serta penyebabnya agar 

terhindar dari komplikasi diare yang 

dapat menyebabkan kematian jika 

penanganannya lama. Adapun seperti 

gejala dari diare yang di edukasikan 

adalah buang air besar lebih dari 3 kali 

sehari, nafsu makan yang menurun, 

demam, penurunan berat badan, badan 

terasa lemas, penyebab diare yaitu ada 

akut karena infeksi bakteri, virus, parasit, 

keracunan makanan sedangkan kronis 

yang sembuh lebih dari dua minggu bisa 

karena obat atau kelainan genetik dan 

penyakit lainnya. Kegiatan ini juga 

mempraktekkan bagaimana langkah 

mencuci tangan dengan benar agar 

terhindar dari diare. Sosialisasi tentang 

diare dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi diare 

 
Terlihat para siswa/i SDN sangat 

antusias dan mendengarkan dengan 
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seksama tentang edukasi pencegahan 

diare pada anak yang sedang 

disampaikan. Peserta juga ikut aktif 

mengikuti kegiatan tanya jawab sehingga 

para siswa/i dapat mengerti maksud dari 

penyuluhanyang dilakukan. 
 

 
Gambar 2. Tim pengabdian masyarakat 

 
Pada gambar 2 terlihat tim 

pengabdian berfoto bersama dengan 

kepala sekolah dan guru SDN. 

Diharapkan penyuluhan ini dapat terus 

berlanjut kedepannya terutama dapat 

menjadi program pemerintah agar 

mengurangi prevalensi terjadinya diare 

terutamapada anak anak. Penyuluhan ini 

tidak hanya sekedar menambah 

pengetahuan tentang diare namun 

diharapkan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari hari sebagai langkah 

dalam pencegahan diare pada anak, 

seperti dengan membuang air besar 

dijamban yang bersih, menggunakan air 

yang bersih, tidak membuang sampah 

sembarangan, selalu menutup makanan, 

tidak makan sembarangan, dan 

membiasakan rajin untuk mencuci 

tangan sesuai dengan ketentuan WHO. 

Upaya dari pencegahan diare ini 

untuk meminimalisir kematian akibat 

penanganan diare yang ditanganin secara 

lambat karena kurangnya pengetahuan 

jika diare dapat menyebabkan kematian 

terutama pada anak. Dengan adanya 

edukasi pencegahan diare pada anak 

yang dilakukan pada SDN kelurahan 

sudirejo II agar para siswa/i dapat sama 

sama menjaga pola hidup bersih dan 

sehat serta makanan yang bergizi dan 

bersih agar terhindar dari dampak buruk 

diare. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah 

kegiatan berjalan dengan lancar dan 

siswa/i pada SDN kelurahan sudirejo II 

sangat antusias terhadap pemberian 

edukasi sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang diare dan dapat 

mempraktekkanpencegahan diare dengan 

tepat, sehingga siswa/i SDN dapat 

menerapkan pencegahan diare baik 

dilingkungan sekolahmaupun lingkungan 

rumah. Pencegahan diare dapat 

dilakukanseperti dengan mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan dengan 

menggunakan sabun, tidak makan 

makanan sembarangan atau pinggir jalan, 

menggunakan jamban dan air yang 

bersih. 
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Semoga kita semua dalam lindungan 

Allah SWT aamiin. 
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